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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis implementasi transformasi digital pada Direktorat Jenderal Potensi
Pertahanan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia dlm konteks modernisasi tata kelola organisasi.
Transformasi digital di sektor pertahanan memerlukan pendekatan komprehensif yg melibatkan aspek
teknologi, sumber daya manusia, dan kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan sistem pertahanan yg
adaptif terhadap dinamika ancaman kontemporer.

KEYWORDS

Keywords:
defense studies, national security, Indonesia

ABSTRAK

Era digital membawa perubahan fundamental dlm tata kelola pemerintahan, termasuk sektor
pertahanan nasional. Penelitian ini mengkaji transformasi kinerja Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan
Kementerian Pertahanan RI melalui implementasi teknologi informasi dan komunikasi. Metodologi
analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dlm
proses digitalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan dampak positif
signifikan terhadap efisiensi operasional, transparansi tata kelola, dan kemampuan adaptasi organisasi.
Implementasi sistem e-office, basis data terintegrasi, dan platform digital pembinaan kesadaran bela
negara menjadi pilar utama modernisasi. Namun, tantangan infrastruktur teknologi dan kesenjangan
literasi digital masih memerlukan perhatian khusus. Kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, industri,
dan akademisi terbukti memperkuat ekosistem pertahanan berbasis teknologi. Transformasi ini
berkontribusi terhadap peningkatan daya tangkal pertahanan negara dan mendukung kemandirian
teknologi nasional.

Kata Kunci:
transformasi digital, pertahanan negara, tata kelola organisasi, teknologi informasi, sumber daya
manusia

Pendahuluan

Revolusi industri 4.0 telah mengubah paradigma tata kelola di berbagai sektor, termasuk pertahanan nasional.
1 Ditjen Pothan Kemhan menghadapi tantangan untuk beradaptasi dgn perkembangan teknologi digital yg
berlangsung sangat cepat. Transformasi digital bukan lagi pilihan strategis, melainkan kebutuhan mendesak untuk
menjaga relevansi dan efektivitas organisasi.



Secara global, negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan China telah mengintegrasikan teknologi digital
ke dlm sistem pertahanan mereka. 2 Indonesia perlu mengembangkan strategi digitalisasi yg sesuai dengan
karakteristik geografis dan sosial budaya bangsa. Kebijakan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
memberikan landasan regulasi untuk transformasi ini.

Pembahasan

Modernisasi Tata Kelola Organisasi Digital
Implementasi sistem digital dlm tata kelola organisasi menghadirkan efisiensi baru. 3 Penerapan e-office

memungkinkan penyelesaian dokumen administratif dgn waktu yg lebih singkat. Sistem ini juga meningkatkan
transparansi karena setiap proses terdokumentasi secara otomatis dan dapat diakses oleh pihak berwenang.

Digitalisasi tata kelola juga meminimalisasi birokrasi berbelit yg sering menghambat kinerja organisasi. 4

Pegawai dapat mengakses informasi dan melakukan koordinasi tanpa terbatas ruang dan waktu. Hal ini sangat
penting dlm konteks pertahanan yg memerlukan respon cepat terhadap situasi dinamis.

Inovasi Teknologi Informasi Strategis
Pengembangan sistem informasi strategis menjadi fokus utama transformasi. Basis data potensi pertahanan yg

terintegrasi memungkinkan analisis komprehensif terhadap sumber daya nasional. 5 Sistem pemetaan wilayah
pertahanan dgn teknologi GIS memberikan visualisasi akurat untuk perencanaan strategis.

Platform digital pembinaan kesadaran bela negara memanfaatkan media sosial dan aplikasi mobile untuk
menjangkau generasi muda. 6 Pendekatan ini lebih efektif dibandingkan metode konvensional dlm membangun
patriotisme dan kesadaran pertahanan di kalangan milenial.

Transformasi Kapabilitas SDM Digital
Penguatan SDM melalui program pelatihan komprehensif menjadi kunci sukses digitalisasi. 7 Pegawai Ditjen

Pothan mengikuti pelatihan big data analytics, AI, dan keamanan siber. Budaya kerja adaptif dan inovatif
dikembangkan untuk menghadapi disrupsi teknologi yg terus berlangsung.

Literasi digital bukan hanya keterampilan teknis, tapi juga pemahaman strategis tentang pemanfaatan
teknologi untuk kepentingan pertahanan. 8 Program ini melibatkan kerjasama dgn perguruan tinggi dan lembaga
penelitian untuk memastikan relevansi kurikulum dgn kebutuhan operasional.

Sinergi Multi-Stakeholder
Kolaborasi lintas sektor menjadi karakteristik unik transformasi digital Ditjen Pothan. 9 Kemitraan dgn

kementerian lain, industri pertahanan, akademisi, dan masyarakat menciptakan ekosistem inovasi yg dinamis.
Pendekatan ini memperkuat kemandirian teknologi nasional sekaligus mengurangi ketergantungan pada teknologi
asing.

Analisis Kekuatan dan Kelemahan Sistem
Kekuatan utama transformasi digital terletak pada dukungan regulasi SPBE dan komitmen organisasi yg tinggi.

10 Namun kelemahan infrastruktur teknologi di beberapa unit kerja masih menjadi hambatan. Kesenjangan literasi
digital antar pegawai juga menyebabkan adaptasi teknologi berjalan tidak merata di seluruh organisasi.

Peluang dan Ancaman Digital
Perkembangan teknologi global membuka peluang besar untuk penguatan daya tangkal pertahanan. 11 Kerja

sama internasional dlm bidang teknologi pertahanan dapat mempercepat transfer knowledge dan best practices.
Namun ancaman keamanan siber dan ketergantungan teknologi asing perlu diantisipasi dgn strategi mitigasi yg
komprehensif.

Implikasi Strategis Ketahanan Nasional



Transformasi digital Ditjen Pothan memiliki implikasi luas terhadap ketahanan nasional. 12 Sistem informasi yg
akurat memperkuat daya tangkal, mempercepat respon terhadap ancaman, dan membangun kemandirian
teknologi dlm negeri. Indonesia kini memiliki fondasi pertahanan digital yg dapat diandalkan untuk menghadapi
tantangan keamanan kontemporer.

Kesimpulan

Transformasi digital Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan Kementerian Pertahanan RI berhasil meningkatkan
efisiensi operasional dan daya tangkal pertahanan nasional. Implementasi sistem e-office, pengembangan SDM
digital, dan kolaborasi multi-sektor menjadi pilar keberhasilan modernisasi ini. Meskipun masih menghadapi
tantangan infrastruktur dan literasi digital, transformasi ini memberikan fondasi kuat untuk pertahanan Indonesia
di era digital. Kemandirian teknologi dan ketahanan siber menjadi prioritas strategis untuk menjaga kedaulatan
nasional di masa depan.
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Swante Adi Krisna, S.H., M.H., M.H.

Penikmat musik Ska, Reggae dan Rocksteady sejak 2004. Gooners sejak 1998. Blogger dan
Pemerhati SEO paruh waktu sejak 2014. Graphic Designer autodidak sejak 2001. Website
Programmer autodidak sejak 2003. Woodworker kerajinan kayu autodidak sejak 2024.
Sarjana Hukum Pidana dari salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Surakarta. Magister
Hukum Pidana di bidang cybercrime dari salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta.
Magister Kenotariatan di bidang hukum teknologi, khususnya cybernotary dari salah
satu Perguruan Tinggi Negeri di Surakarta. Bagian dari Keluarga Besar Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia. Oh ya, Swante merupakan penulis artikel berjudul
"Implementasi Digitalisasi Tata Kelola Pertahanan: Analisis Transformasi Kinerja Direktorat

Jenderal Potensi Pertahanan Era Digital", yang menurut Swante Adi Krisna adalah Penelitian ini
menganalisis implementasi transformasi digital pada Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan
Kementerian Pertahanan Republik Indonesia dlm konteks modernisasi tata kelola organisasi.
Transformasi digital di sektor pertahanan memerlukan pendekatan komprehensif yg
melibatkan aspek teknologi, sumber daya manusia, dan kolaborasi lintas sektor untuk
menciptakan sistem pertahanan yg adaptif terhadap dinamika ancaman kontemporer.
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sejak 2009, yang dimana pemodelan 3D (3D modeling) memiliki sejarah panjang dimulai dari Sketchpad
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bentuk sederhana. Dibidang Pemrograman Komputer, Swante telah menjadi Website Programmer
autodidak sejak 2003, yang dimana desain responsif muncul seiring pertumbuhan mobile pada tahun
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